
HPN  2026,  Dirut  Bank  NTT
Tegaskan  KUR  Bukan  Hibah,
Targetkan Rp350 Miliar untuk
UMKM dan Pekerja Migran
Kupang,  nwartapedia.com  –  Momentum  peringatan  Hari  Pers
Nasional  (HPN)  2026  yang  digelar  Persatuan  Wartawan
Indonesia Provinsi Nusa Tenggara Timur, Sabtu (21/2/2026) di
Aula  Rumah  Jabatan  Gubernur  NTT,  menjadi  ruang  edukasi
publik  terkait  peran  perbankan  dalam  mendorong  ekonomi
daerah.

Direktur Utama Bank NTT, Charlie Paulus, yang hadir sebagai
pembicara,  menegaskan  bahwa  Kredit  Usaha  Rakyat  (KUR)
merupakan  fasilitas  pembiayaan  produktif  yang  wajib
dikembalikan, bukan dana hibah yang dapat digunakan untuk
kebutuhan konsumtif.

“Jadi kredit ini untuk usaha. Tidak bisa dipakai untuk beli
mobil,  tidak  bisa  untuk  kebutuhan  konsumtif.  Harus  ada
usaha,” tegas Charlie di hadapan peserta kegiatan.

Menurutnya,  masih  terdapat  persepsi  keliru  di  tengah
masyarakat yang menganggap KUR sebagai bantuan cuma-cuma.

Padahal, KUR adalah pinjaman modal kerja maupun investasi
yang  harus  dikelola  secara  bertanggung  jawab  agar  dapat
terus bergulir membantu pelaku usaha lainnya.

Pada tahun 2026, Bank NTT menargetkan alokasi KUR sebesar
Rp350  miliar,  termasuk  Rp50  miliar  yang  secara  khusus
diperuntukkan bagi pekerja migran.

Kebijakan  ini  bertujuan  mendorong  kemandirian  UMKM  serta
membuka peluang usaha produktif bagi para pekerja migran
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yang kembali ke daerah.

Selain itu, penyaluran KUR juga diarahkan untuk mendukung
sektor-sektor produktif, termasuk ketahanan pangan. Charlie
menilai NTT memiliki potensi besar di sektor pertanian dan
peternakan  yang  perlu  diperkuat  melalui  pembiayaan  modal
kerja dan investasi.

Ia menjelaskan, KUR terbagi dalam dua skema utama, yakni
kredit modal kerja dan kredit investasi. Kredit investasi
digunakan  untuk  pembelian  aset  tetap  seperti  mesin  dan
pembangunan fasilitas usaha, sedangkan kredit modal kerja
dimanfaatkan  untuk  mendukung  operasional  usaha,  seperti
pembelian bahan baku dan kebutuhan likuiditas akibat sistem
pembayaran tempo dari pembeli.

Berdasarkan ketentuan terbaru tahun 2025–2026, pelaku UMKM
dapat mengajukan pinjaman KUR dengan plafon hingga Rp100
juta  tanpa  memerlukan  jaminan  tambahan.  Sementara  untuk
pinjaman  di  atas  Rp100  juta  hingga  Rp500  juta,  tetap
diberlakukan  agunan  sesuai  regulasi  perbankan.

Untuk  memastikan  pembiayaan  tepat  sasaran,  Bank  NTT
mengoptimalkan 222 jaringan kantor yang tersebar di seluruh
wilayah Nusa Tenggara Timur. Strategi ini diharapkan mampu
menjangkau  pusat-pusat  ekonomi  hingga  tingkat  kecamatan,
termasuk wilayah terpencil.

Charlie  mengakui  peningkatan  kualitas  pelayanan  menjadi
prioritas utama agar penyaluran KUR berjalan efektif dan
berdampak  nyata.  Ia  menegaskan  bahwa  KUR  bukan  sekadar
program  bantuan  sosial  sementara,  melainkan  instrumen
strategis  untuk  memperkuat  ekonomi  masyarakat  secara
berkelanjutan.

“Kami  berkomitmen  memperluas  akses  pembiayaan  produktif,
sehingga KUR benar-benar menjadi penggerak ekonomi rakyat
yang berkelanjutan,” pungkasnya. (MI)


